Akustik Bangunan Ibadah (Sarwono, 2013; Yani, 2020) 
Berikut kajian akustik yang dilakukan oleh Joko Sarwono dari ITB. Dikatakan bahwa Masjid, dilihat dari fungsinya secara akustik, dapat digolongkan sebagai ruangan yang didesain untuk speech (percakapan). Semestinya, pada saat merancang masjid, desain akustik tidak boleh dikesampingkan. 
1) Pilihan material envelope. 
Mewujudkan konsep Grande dan bersih, biasanya dipergunakan material-material yang memiliki permukaan keras dan berkesan bersih, seperti marmer, granit, GRC, keramik dsb. Apabila sisi akustik tidak dipertimbangkan, maka material-material tersebut berpotensi menyebabkan terjadinya cacat akustik seperti echoe, flutter echoe, dan sound focusing, yang pada akhirnya akan mengganggu intelligibility (kejelasan mendengar suara ucapan) di dalam masjid. 
2) Pengaruh Atap kubah/dome. 
Sebuah penelitian di Teknik Fisika ITB menunjukkan bahwa bentuk kubah (dome) cenderung memberikan gangguan akustik yang lebih signifikan dibandingkan dengan bentuk kubah yang lainnya. Sebuah masjid bisa memiliki kubah tunggal ataupun banyak. Problem akustik utama yang diakibatkan oleh bentuk kubah atau dome ini adalah adanya pemusatan suara, sehingga mengakibatkan suara tidak tersebar merata ke seluruh ruangan masjid. Beberapa tips yang berkaitan dengan bentuk kubah ini adalah: 
 Usahakan titik focus kubah jatuh pada daerah diatas telinga manusia ketika berdiri. (kubah sebaiknya tinggi). Bila titik focus tepat pada ketinggian telinga manusia saat duduk, sebenarnya akan menghemat pemakaian sistem tata suara, karena suara khotib akan mudah didengar diseluruh bagian tempat duduk jamaah. Hanya saja, konsekuensinya, bilamana para jamaah ikut berbicara sendiri pada saat ada khotbah, maka suara jamaah akan mengganggu jamaah lain 
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hingga ke arah khotib. 
 Bagian permukaan kubah yang menghadap ke dalam, sebaiknya terbuat dari bahan yang lunak (menyerap energi suara) atau memiliki permukaan yang tidak rata secara fisik (misalnya dengan menggunakan ornament-ornamen timbul) ataupun secara akustik (dengan diffuser atau menggunakan variasi material keras dan lunak secara random) 
 Gunakan anti-dome atau anti kubah dari bahan transparan. 

3). Cermat pada system tata suara. 
Selain kubah, masalah utama akustik dalam masjid adalah system tata suara (sound system). Pemasangan system tata suara hanya boleh dilakukan apabila kondisi akustik natural ruang sudah dicapai. Sistem tata suara (loudspeaker dan teman-temannya) adalah alat bantu untuk menciptakan kondisi mendengar yang lebih baik, tetapi dia BUKAN sistem untuk memperbaiki akustik ruangan. Bila ruangan anda memiliki cacat akustik seperti echoe, flutter echoe, sound focusing, dan dengung berlebihan, maka sebagus apapun system tata suara anda tidak akan bisa memperbaiki hal itu. 
4). Beberapa trik akustik untuk masjid. 
 Bila masjid sudah didominasi oleh permukaan yang keras dan memiliki dome dan sudah tidak mungkin dilakukan perubahan apapun, jangan gunakan sistem loudspeaker besar dan terpusat dibagian mihrab, tetapi gunakan loudspeaker-loudspeaker kecil yang terdistribusi merata. Sistem terpusat akan cenderung diset untuk menghasilkan suara yang besar, sehingga akan berinteraksi dengan dengung ruang dan menyebabkan ketidakjelasan suara ucapan. Sistem terdistribusi dapat diset sedemikian hingga volume system diatur pada level secukupnya sesuai dengan daerah yang dicover. 
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 Hindari permukaan keras yang sejajar, karena akan menyebabkan flutter echoe. 
 Hindari permukaan keras pada bagian dinding belakang masjid, karena akan menyebabkan echoe, terutama untuk masjid berukuran besar. Gunakan bahan yang lunak atau diffusor. 
 Jika memungkinkan, selalu gunakan material yang berbeda karakteristik keras-lunaknya secara akustik untuk menutup permukaan yang berhadapan. 
 Khotib berbicara kepada jamaah dari posisi Mihrab, maka sistem tata suara yang dipasang harus menghasilkan suara yang berasal dari arah mihrab (arah sumber suara jangan diposiskan dari samping atau bahkan dari belakang jamaah). Untuk masjid dengan kondisi dengung yang tidak berlebihan, bila jarak mihrab ke bagian paling belakang jamaah tidak lebih dari 15-20 meter, posisikan loudspeaker pada bidang dimana mihrab berada. Bila panjang masjid lebih dari 20 m, tambahkan beberapa baris loudspeaker sesuai dengan kebutuhan, jangan lupa mengatur waktu tunda (delay) pada loudspeaker-loudspeaker tambahan itu sehingga kesan suara tetap berasal dari mihrab. 
 Setiap loudspeaker memiliki kurva daerah cakupan horizontal dan vertical yang akan menentukan posisi dan jumlah yang harus dipasang dalam ruangan sesuai dengan geometri ruang. Perhatikan karakteristik coverage tersebut saat anda membeli loudspeaker untuk masjid, dan arahkan pemasangannya sehingga titik tengah kurva coverage (sumbu loudspeaker) itu jatuh pada daerah jamaah berada, JANGAN memasang loudspeaker anda dengan sumbunya mengarah pada dinding belakang masjid (karena yang ingin mendengarkan suara adalah jamaah, bukan dinding!). 
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 Clarity dan Intelligibility sangat dipengaruhi oleh frekuensi menengah dan tinggi (> 250 Hz), jadi untuk keperluan di masjid, aturlah equalizer sistem nya dengan mengoptimalkan setting pada daerah frekuensi tersebut dan minimalkan level pada frekuensi rendah. 
 Loudspeaker dengan harga yang mahal belum tentu akan cocok dengan setiap masjid, karena kondisi dan karakteristik pemantulan serta geometri masjid berbeda-beda. 
 Bila memungkinkan, pilih mikrofon yang paling bagus sesuai dengan budget yang ada, karena kunci sistem tata suara ada pada pemilihan mikrofon dan loudspeaker yang digunakan, BUKAN pada sistem-sistem diantaranya. 
 Bila ada balkon, ceiling dibawah balkon sebaiknya dibuat dari material yang lunak (terutama bila lantai terbuat dari keramik/granit/marmer). Tambahkan loudspeaker kecil untuk mengcover daerah bawah balkon. 
 Bila menggunakan jumlah loudspeaker yang cukup banyak dan terdistribusi, sebaiknya dilakukan pengelompokan (grouping), supaya bisa diatur penyalaannya sesuai dengan jumlah jamaah yang hadir (bila ruang ibadah terisi penuh, nyalakan semua group; bila hanya 3-5 shaft terdepan terisi, nyalakan group yang mengcover 5 baris terdepan itu saja, group yg lain dimatikan). 
 Hal lain yang seringkali mengganggu kondisi akustik dalam masjid adalah bising latar belakang (noise). Hal ini merupakan masalah umum yang sering dihadapi oleh bangunan-bangunan di daerah tropis yang seringkali menganut sistem semi-open room. Manajemen pengendalian bising untuk masjid perlu di pertimbangkan pada saat tahapan desain. 
147 

2.1.3. Project 02: Akustik Home Teather 
Home theater adalah sebuah rangkaian yang menyerupai bioskop dan dapat dirakit sendiri di rumah dengan kualitas yang tidak kalah jauh dengan aslinya. Home Theater merupakan kombinasi dari perancangan komponen elektronik untuk menciptakan pengalaman menonton film dalam suatu ruang theater yang mengasyikan yang ada didalam rumah (Arsitur, 2022). 
1) Keuntungan Menggunakan Home Theater : 
 Salah satu perbedaan terbesar adalah pengalaman suara. 
 Komponen utama kedua bioskop adalah ukuran layar film yang besar. 
 Menonton lebih nyaman karena dapat menonton semua gambar maupun suara dengan baik. 

2) Elemen-Elemen Minimum Home Theater : 
 Layar televisi yang besar (sekurang-kurangnya 27 inchi diukur secara diagonal) dengan gambar yang jelas. 
 Sekurang-kurangnya menggunakan 4 speaker. 
 Peralatan player atau film broadcast dengan suara surround, terutama dengan gambar yang jernih.Pengalaman menonton di bioskop atau home theater tidak lengkap tanpa sistem audio visual dari ruangan tersebut. 

3) Beberapa Prinsip Dasar Pertimbangan Disain : 
 Menyadari terciptanya kualitas suara diantaranya hindari gema, karena suara dari speaker yang terus memantul di sekitar ruang dan menyebabkan gema. Permukaan panel akustik dapat menyerap gelombang suara frekuensi menengah dan tinggi, sehingga memberikan sistem suara yang efektif ke dalam ruangan. 
 Meningkatkan kualitas sistem audio-visual. 
 Mengetahui jenis dan ragam jumlah suara yang mungkin bocor dari ruangan. 
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Sumber :(Arsitur, 2022) 
Gambar 7.2. Contoh formasi project akustik Home Teather 
4). Mengetahui sifat dan perilaku Suara dalam ruangan tanpa panel akustik : 
a) Disain Panel Peredam Suara, di ruangan yang tidak diberi sistem akustik, suara akan memantul dari permukaan yang keras dan mencapai telinga kita pada interval waktu yang berbeda. Pada sebagian besar waktu, kita bisa menggunakan panel penyerap suara untuk menghindari efek gema. Direkomendasikan 40-60% permukaan dinding dengan panel serap dalam meningkatkan sistem audio secara nyata. 
b) Disain panel Reflektor, Reflektor membantu memperkuat gelombang suara. Jika sumber pengeras suara berada jauh dari tempat duduk, kita bisa menempatkan ujung yang lebih jauh dari sumber suara sedemikian rupa sehingga memantulkan suara ke arah tempat duduk. 
c) Disain Panel Penyebar, Dalam kasus di mana ada lebih banyak panel penyerap di teater rumah, maka disarankan menggunakan sekitar 20% diffuser dari luas permukaan ruangan. Diffuser mendistribusikan gelombang suara kembali ke udara dalam arah yang berbeda. Home Theatres yang memiliki panel penyerapan kontrol akustik dinding-ke-dinding akan mengalami terlalu banyak penyerapan suara dan dapat menghasilkan ruangan yang terdengar "mati"
